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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan teori dan pemaparan temuan hasil penelitian, penulis 

bermaksud menjawab fokus penelitian. Maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Santri Pondok HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo sangat memandang 

baik sekali dengan adanya program ekologi di pondok HM Syarif 

Hidayatulloh Lirboyo ini. Hal ini terbukti dengan adanya rasa antusias 

mereka saat kegiatan ekologi berlangsung, baik dalam bentuk 

penyampaian materi maupun praktek di lapangan. 

2. Untuk penerapan ekologi di Pondok HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo, 

sudah bisa dikatakan sukses dan berhasil. Meskipun tetap saja muncul 

kendala-kendala yang selalu ada di setiap harinya. Dan kendala-

kendala tersebut akan di bahas dalam suatu rapat pondok yang nanti 

perlunya akan dijadikan bahan evaluasi dan akan dicarikan solusinya. 

Sehingga untuk tahun kedepanya akan bisa berjalan dengan lancar 

sesuai dengan rencana atau program yang di canangkan. 

A. Implikasi Ekologi di Pondok HM Syarif Hidayatulloh 

Implikasi pandangan santri pondok HM Syarif Hidayatulloh 

Lirboyo terhadap ekologi pesantren terhadap kesadaran lingkungan santri 
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di pondok terlihat melalui berbagai perilaku santri diantaranya 

sikap hormat dan kasih sayang terhadap alam, tanggung jawab, solidaritas 

kosmis, tidak merusak lingkungan, serta hidup sederhana dan selaras 

dengan alam. Pengaruh berbagai penerapan ekologi pesantren terhadap 

kesadaran lingkungan santri berbedabeda untuk setiap santri. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh latar belakang dari masing-masing santri serta seberapa 

lama mukim dan belajar di pondok HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo. 

Sehingga pandangan mereka terhadap ekologi pesantren sangatlah bagus 

dan mendapat respon positif oleh semua santri pondok HM Syarif 

Hidayatulloh Lirboyo 

Sedangkan implikasi penerapan ekologi pesantren di pondok HM 

Syarif Hidayatulloh Lirboyo ini yang ditimbulkan kepada masyarakat 

diantaranya masyarakat dan santri selalu bekerjasama dalam menjaga 

lingkungan sekitar pesantren dan lingkungan masyarakat sendiri, ikut serta 

menanam di sawah pesantren, ikut serta dalam membantu 

terselenggaranya lingkungan yang bersih dan sehat. Penanaman pohon dan 

kegiatan ramah lingkungan yang selalu melibatkan masyarakat membuat 

masyarakat ikut serta menjaga dan melatih kebiasaan untuk ramah 

lingkungan. 

Selain berpengaruh pada kesadaran lingkungan santri, penerapan 

ekologi pesantren di pondok HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo juga 

berpengaruh pada lingkungan sekitar pesantren dan masyarakat sekitar. 

Untuk pengaruhnya pada lingkungan sekitar di antaranya lingkungan 
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pondok pesantren menjadi asri, bersih dan terjaga dengan dirawatnya 

taman di depan pesantren dan dijaga kebersihannya oleh para santri setiap 

hari, sawah pesantren menjadi lahan yang produktif dan subur untuk 

ditanamai karena menggunakan pupuk organik, sumber daya air di 

lingkungan pesantren terjaga dengan baik karena penggunaan air yang 

cukup dan tidak berlebihan, udara yang bersih karena banyak pepohonan 

yang menghasilkan O2 dan menyerap karbondioksida. Dan alhasil 

penerapan ekologi pesantren di pondok HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo 

sudah termasuk berhasil sesuai dengan harapan yang ada. 

B. Rekomendasi 

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai Implementasi 

Pendidikan Berbasis Ekologi di Pondok HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo, 

penulis menyarankan kepada beberapa pihak yang terkait, yaitu : 

1. Pengasuh Pondok HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo, agar terus selalu 

mempertahankan program ekologi pesantren ini, karena dangat 

memberikan dampak yang positif bagi lingkungan sekitar. 

2. Santri Pondok HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo, agar berpartisipasi aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran ekologi yang diterapkan di pondok 

HM Syarif Hidayatulloh Lirboyo, karena itu merupakan salah satu upaya 

untuk melakukan pelestarian lingkungan dan dapat menjadi modal 

keterampilan bagi santri 

 


